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MOTTO

“Karena Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya

Setelah kesulitan itu ada kemudahan”.1 (QS.AL.INSYIRAH(30):5-6)

1Departemen Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya.( Jakarta: CV Penerbit J-ART, 2005
), hlm. 597.
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ABSTRAK

Media sebagai produk budaya populer cenderung menempatkan
perempuan pada posisi termarginalkan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
makna yang tersirat di balik teks pemberitaan media khusunya mengenai
bagaimana media memposisikan perempuan dalam produk pemberitaannya.
Wacana yang dijadikan sebagai bahan analisis dalam penelitian ini yaitu
mengenai penggambaran Kontes Kecantikan Miss World 2013 dalam Koran
Sindo dan Republika serta bentuk konstruksi dan ketidakadilan gender dalam
kontes tersebut. Media yang dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini adalah
Koran Sindo dan Republika karena kedua media tersebut dilatarbelakangi oleh
ideologi agama dan kepentingan yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga
mendeskripsikan adanya ideologi kapitalisme yang dianut oleh tiap-tiap media
dan menjadikan dalil-dalil dan simbol-simbol agama sebagai alat untuk menarik
perhatian khalayak dan melegitimasi kebenaran pemberitaanya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
analitis. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Analisis Wacana model Sara Mills yang memfokuskan analisisnya pada
perspektif gender dan posisi perempuan dalam media. Sumber data yang
dianalisis dalam penelitian ini yakni semua materi pembertiaan yang dilakukan
Koran Sindo dan Republika mengenai Miss World 2013. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan metode dokumentasi yaitu mengumpulkan berita, opini,
gambar atau foto, maupun literatur yang relevan dan berhubungan dengan
penelitian dan dianalisis menggunakan prosedur analisis Sara Mills.

Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa  dalam melakukan pemberitaan
mengenai Miss World 2013 cenderung tidak netral dan memihak kepada
kelompok yang menguntungkannya. Ideologi agama dan kapitalisme yang di anut
media turut mempengaruhi produk pemberitannya dengan tujuan dapat
mengontrol dan mempengaruhi masyarakat sesuai dengan yang ia inginkan.
Selain itu, ditemukan adanya konstruksi gender yang dilakukan Koran Sindo dan
Republika berupa kecenderungan penempatan perempuan pada posisi objek
pemberitaan, dan selalu menjadi makhluk nomor dua setelah laki-laki. Adapun
bentuk-bentuk ketidakadilan gender perempuan pada Koran Sindo dan Republika
antara lain: marginalisasi perempuan, diskriminasi, streotipe, kekerasan seksual,
dan beban kerja ganda.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari masa ke masa perempuan selalu menjadi topik yang menarik untuk

dibicarakan. Bukan hanya karena keanggunan dan kelemahlembutannya yang

menawan, melainkan juga karena perlakuan-perlakuan terhadap

perempuanyang tidak menempatkannya sebagai sesama ciptaan. Berbeda

dengan laki-laki, jarang sekali ditemukan topik–topik pembahasan maupun

dogma yang mengupas tuntas persoalan laki-laki hingga bagian-bagian

terkecil.Hampir dalam setiap sejarah manusia, kapanpun dan di manapun, pada

bangsa apapun,dan pada tingkat kebudayaan yang mana pun, perempuan selalu

dikenal sebagai manusia kelas dua setelah laki-laki.

Sebagian besar umat manusia meyakini bahwa asal-usul penciptaan

perempuanadalah dari tulang rusuk laki-laki, seperti teks-teks yang tersurat

dalam kitab-kitab suci. Berbagai literatur dalam agama-agama besar seperti

Yahudi,Kristen, dan Islam juga mengakui bahwa manusia pertama adalah

Adam (laki-laki), untuk memenuhi kebutuhan dari laki-laki tersebut Tuhan

kemudian menciptakan Hawa (perempuan)1. Keberadaan teks-teks dalam kitab

sucimengenai asal usul penciptaan laki-laki dan perempuan tersebut,

merupakan media terkuat dalam mempengaruhi dan mengkonstruksi pemikiran

manusia.Pandangan seperti ini mampu memberi kesan bahwa laki-laki

1 Noor Chasanah Amalia, “Citra Perempuan dalam Panitisastra: Analisis Gender Islam”,
dalam Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga,2004), hlm.5
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menempati derajat tertinggi tidak hanya soal penciptaan, melainkan dalam

banyak hal laki-laki menjadi ukuran manusia yang sempurna. Sementara itu,

perempuan dianggap hanya sebagai pelengkap yang memenuhi kebutuhan lahir

batin dari laki-laki.

Kehidupan perempuan di Indonesia sampai saat ini masih berputar di

sekitar kehidupan rumah tangga, yaitu pada ranah domestik seakan-akan

perempuan diciptakan hanya untuk menikah dan membentuk rumah

tangga.2Perempuan pada umumnya dikonstruk sebagai mahluk yang lebih

sabar mengerjakan pekerjaan yang diulang-ulang dan tidak menarik, memiliki

keperibadian yang lebih pasif dan diciptakan untuk mengurus suami dan anak-

anaknya.3Keadaan yang demikian itu menjadikan perempuan tergantung secara

ekonomis kepada laki-laki, karena pekerjaan yang dia lakukan di

rumahtangganya tidak memiliki nilai tukar dan tidak dapat menghasilkan

uang. Padahal,perempuan memiliki kebutuhan lain selain kebutuhan makan

dan minum yang harus dia penuhi. Dengan demikian, perempuan dituntut

untuk lebih mandiri dan tidak sepenuhnya bergantung kepada laki-laki.

Dari beberapa persoalan di atas, dapat dilihat bahwa sejarah dan

peradaban manusia memainkan peran yang sangat besar dalam menentukan

posisi perempuan dalam kehidupan masyarakat. Dogma-dogma dan mitos

tentang perempuan, tidak sedikit yang merupakan hasil karya pelaku sejarah

2 Atiek Zahrulianingdyah, “Pemberdayaan Komunitas Perempuan Marginal di
Lingkungan Kampus” dalam Siti Hariti Sastriyani (ed.), Women in Public Sector, (Yogyakarta:
Kerjasama Tiara Wacana dan PSW UGM, 2005), hlm. 117.

3 Atiek Zahrulianingdyah, “Pemberdayaan Komunitas Perempuan Marginal di
Lingkungan Kampus”. Hlm. 116.
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dan pemeran peradaban yang masih melekat dan mengkonstruk pemikiran

masyarakat. Kisah tentang kejadian perempuan juga tidak terlepas dari bias

kecenderungan pihak-pihak tertentu yang mengarangnya untuk tujuan-tujuan

tertentu, dengan memanfaatkan dogma-dogma dan mitossebagai media untuk

menyampaikan maksud dan tujuannya. Hal ini disebabkan karena dalam

masyarakat tradisional, kisah-kisah yang bercerita tentang asal-usul nenek

moyang mereka memiliki pengaruh yang besar dan kuat dalam penyebaran

Paham ideologi dan keyakinannya.4 Oleh karena itu, tidak dapat dimungkiri

lagi peradaban kita telah menempatkan perempuan pada posisi marginal atau

terpinggirkan.

Selain itu dalam ruang ekonomi,pendefinisian perempuan sebagai

pendamping laki-laki atau manusia kedua, serta seksualitas perempuan yang

secara biologis lebih menarik daripada laki-laki menjadikan perempuan

mengalami eksploitasiekonomi.Perempuan dijadikan sebagai komoditas

perekonomian dengan menjual kecantikan dan keanggunan tubuhnya pada

pasar. Hal ini disebabkan penampilan perempuan memiliki daya tarik tertentu

yang mampu menarik perhatian massa. Oleh karena itu, perempuan terdorong

untuk selalu mempercantik diri dan berpenampilan sesuai dengan tuntutan

pasar tanpa mempedulikan seberapa besar biaya yang harus ia keluarkan.Hal

tersebut kemudian dimanfaatkan oleh pemilik modal untuk menjadikan

perempuan sebagai subjek sekaligus objek dalam pemasaran produknya.

4 Zulkarnain Abdullah, Mengapa Harus Perempuan, (Yogyakarta:Ar-Ruzz, 2003)
hlm. 20
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Miss World adalah salah satu ajang atau kontes kecantikan sejagat

yang dilakukan oleh beberapa negara di seluruh penjuru dunia. Konteks

kecantikan tersebut pertama kali diselenggarakan di London pada 1951 sebagai

kontes bikini untuk Festival of Britain Pascaperang Dunia ke-II. Perayaan

pertamanya hanya sebatas menampilkan produk-produk  negara industri

terbaru, penemuan teknologi dan budaya. Namun, untuk menarik minat

pengunjung pada penyelenggaraan kedua pemilik perusahaan yang menjadi

penyelenggara kontes tersebut, Eric Morley mengubah konsep kegiatan dengan

menambahkan kegiatan kontes kecantikan bertarap internasional. Awalnya,

kontes kecantikan ini disebut dengan Festival Kontes Bikini yang dinilai dari

sensasi peserta saat menggunakan pakaian pantai. Kontes kecantikan ini

memperoleh respons positif dari Pers Inggris untuk meliput dan

mempromosikannya kepada khalayak. Saat itu juga Morley menjadikan

Festifal Kontes Bikini menjadi kegiatan yang rutin diadakan setiap tahunnya,

kemudian mengubahnya dengan sebutan Miss World. Pada tahun 1980-an

kontes ini mereposisi dirinya "Beauty with a Purpose" (Kecantikan dengan

Sebuah Tujuan), dengan tes tambahan inteligensi dan tes kepribadian 5.

Sejak saat itu, festival ini menjadi salah satu penghasil ekspor terbesar

di Inggris.Miss World dilakukan untuk memilih wanita tercantik berdasarkan

standar kriteria yang telah mereka tetapkan. Kecantikan tidak hanya dilihat dari

sebatas kecantikan fisik saja, melainkan kualitas kpribadian, dan kepandaian

juga menjadi indikasi penilaian. Selain itu, didukung dengan adanya media

5 Frontline World, ”A Pageanst Is Born” dalam http//:www.pbs.org(Januari 2003),
diakses pada hari Rabu 25 Desember 2013.
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televisi pada waktu itu membuat kontes kecantikan ini semakin banyak

diminati masyarakat. Setiap tahun jumlah peserta maupun jumlah penonton

semakin meningkat6. Pertukaran budaya bagi negara-negara yang mengikuti

Kontes Miss World bukanlah semata-mata merupakan pertunjukan seni

pameran tubuh yang yang dimiliki perempuan. Melainkan ada hal-hal

mendasar lainnya yang tidak ditampakkan menjadi misi utama dari

penyelenggaraan kontes kecantikan ini. Hal lain yang dimaksudkan adalah

untuk memperkenalkan budaya Inggris kepada masyarakat dunia, serta

menunjukkan superioritas Ingris (Barat) dalam mempengaruhi dunia.

Meskipun setiap tahun peminat Miss World dari negara-negara di dunia

selalu meningkat, akan tetapi tidak sedikit dari mereka juga menentang

penyelenggaraan ajang kecantikan tersebut. Dari tahun ke tahun

penyelenggaraannya selalu menuai konflik, baik dari kelompok penyelenggara

maupun dari organisasi-organisasi yang memperjuangkan feminisme dan

keadilan gender. Hal ini disebabkan karenaMiss World dianggap merendahkan

martabat perempuan dan mengeksploitasi tubuh perempuan7.

Tahun 2013, kontes kecantikan Miss World diselenggarakan di

Indonesia yang dipromotori oleh PT Media Nusantara Citra Tbk (MNC Grup)

yang beralamat di Jalan Kebon Sirih Raya No.17-19, Kebon Sirih Jakarta

6Miss World Organisation, “History” dalam http://www.missworld.com, diakses pada hari
Minggu 5 Februari 2014.

7Mohammad Akbar, “Miss World Tak Sesuai dengan Etika Budaya Indonesia” ,
Republika, 6 September 2013.
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Pusat8.Perusahaan ini bergerak di bidang media yang memiliki banyak relasi

dananak peusahaan yang bergerak di bidang  media komunikasi  yang tersebar

di seluruhIndonesia. Tidak jauh berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya,

penyelenggaraan Miss World di Indonesia juga banyak menuai kontroversi dari

berbagai pihak, baik dari tokoh masyarakat, organisasi keagamaan, organisasi

kemasyarakatan maupun organisasi pemerintahan. Meskipun demikian,

kegiatan ini tetap terlaksana sesuai dengan apa yang telah direncanakan.

Dengan demikian, peneliti beranggapan bahwa ada sesuatu yang menjadi sebab

dan alasan dari penyelengaraan Miss World ini tetap dilaksanakan, meskipun

selalu mendapat protes perlawanan dari pihak yang tidak menyetujuinya. Oleh

karena itu, perlu diadakan penelitian yang lebih mendalam untuk mengetahui

sebab dan alasan dari penyelenggaraan ajang pemilihan ratu kecantikan

tersebut.

Media yang berfungsi sebagai alat komunikasi sehari-hari masyarakat

juga memiliki peran sentral dalam mengkonstruk dan membentuk pola pikir

masyarakat. Kecenderungan masyarakat untuk menyukai hal-hal yang instan

menyebabkan mereka selalu menerima apa yang disampaikan media tanpa

mengkritisi sebelumnya. Segala informasi yang masuk kedalam pemikiran

masyarakat yang diperoleh dari berbagai macam media seolah-olah telah

mewakili gambaran mereka terhadap objek ataukehidupan sosial pada

umumnya. Oleh karena itu, pemikiran masyarakat menjadi begitu sempit dan

menganggap apa yang diperoleh dari media itu merupakan suatu kebenaran

8 PT Media Nusantara Citra tbk, “Contact Us” dalamhttp://www.mnc.co.id. diakses
pada hari Senin 6 Februari 2014.



7

universal. Masyarakat yang dulunya harus bekerja keras atau berkorban untuk

mendapatkan sesuatu.  Kini media telah mempermudah mereka untuk

mengakses apa saja yang mereka butuhkan mulai dari kebutuhan pokok,

kebutuhan pribadi, sekolah, atau bahkan kebutuhan-sekunder lainnya. Oleh

karena itu, mereka merasa banyak diuntungkan dengan adanya media.

Kemudahan fasilitas dan akses yang dijanjikan oleh medialah yang  barangkali

membuat mereka kurang peka untuk memberi komentar atau bahkan

mengkritisi pesan yang disampaikan oleh media tersebut. Hal ini sering disebut

Mc Luhhan sebagai silent mayority.9

Kennet J.Gergen (1991) seorang Psikologi dan Guru Besar di

Universitas Swarthmore, menggambarkan dilema identitas yang dialami oleh

masyarakat postmodern. Berikut adalah ungkapan Gergen dalam melihat

pergeseran kehidupan masyarakat postmoderen Sebagaimana dikutip Idi

Subandi yaitu:

“Kita juga mengambil banyak isyarat dari media. Kita telah menyaksikan
di televisi bagaimana enaknya bermain cinta, dan bagaimana rasanya jika
kita berduka. Karenanya, kitapun mengetahui bagaimana berbagai hal
terjadi sebagai upacara-upacara ritual dan kemudian mengenyahkan
semua itu dari kehidupan kita.
Kita mulai merasakan bahwa kita tidak memiliki pusat yang nyata. Inilah
bentuk relasi yang kian dan sanggup mendefinisikan kita dan
menciptakan kepekaan kita akan siapa diri kita yang sebenarnya.
Identitas kita kini tengah terus berubah dan kembali di arahkan,
sebagaimana kita bergerak mengarungi lautan hubungan yang terus
berubah. Kita menyadari bahwa apa dan siapapun kita bukanlah
merupakan hasil dari esensi kepribadian, melainkan bagaimana kita
dikonstruksi di dalam masyarakat”.10

9James Reston dan Mc Luhan, Undestanding Media The Extension of Man,  (London
& New York, 1957), hlm. 3-7.

10 Idi Subandy Ibrahim,Kritik Budaya Komunikasi: Budaya Media dan Gaya Hidup
dalam Proses Demokratisasi di Indonesia, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), hlm. 11.



8

Dari pernyataan Gergen di atas, dapat disimpulkan bahwa media

memang memiliki pengaruh besar dan dominan dalam kehidupan, serta ikut

berperan penting dalam mengkonstruksi keperibadian. Setiap saat informasi

baru datang secara silih berganti dan secara tidak langsung informasi-informasi

tersebut masuk kedalam pikiran dan mempengaruhi pola pikir masyarakat. Hal

ini menyebabkan masyarakat kehilangan jati diri yang sesungguhnya.

Sementara itu, jika dikaitkan dengan fungsi media selama ini masih

dijadikan sebagai pelengkap, tanpa ada kebutuhan lebih untuk menjadikan

media sebagai sesuatu yang lebih bermanfaat bagi masyarakat supaya lebih

peka terhadap realitas. Namun yang terjadi adalah sebaliknya, media lebih

dekat kepada moral industri dari pada moral kemanusiaan.11 Baik media cetak

lokal, regional maupun nasional, media online, media visual atau jaringan

sosial tidak pernah lepas dari pengaruh ideologi kelompok atau perorangan

yang menguasai atau memilikinya. Media akan memberitakan  sesuatu yang

menurut mereka menarik dan akan membawa keuntungan besar bagi kelompok

nya.

Setiap media memiliki batasan-batasan (framing) tersendiri dalam

penyampaian suatu berita. Mereka tidak serta merta menyampaikan secara

gamblang tentang apa yang wartawan temukan di lapangan, tetapi berita atau

informasi yang masuk  akan melalui proses seleksi dan editing terlebih dahulu,

kemudian diterbitkan menjadi sebuah berita. Dengan demikian, dapat diartikan

11 Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa: Sebuah Studi Critical
Discourse Analisis Terhadap Berita-berita Politik, (Jakarta:Granit, 2004), hlm. 2-3.
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bahwa akan ada berita yang dihilangkan dan ada yang lebih ditonjolkan dalam

pemberitaan sesuai dengan pandangan subjektif pengelola atau yang menguasai

media tersebut. Bahasa dan simbol yang digunakan pun cenderung persuasif,

provokatif dan berlebihan. Oleh karena itu, tidak jarang bahasa media yang

bersifat provokatif menimbulkan kesalahfahaman bagi para pembaca atau

audiensnya. Akhirnya terjadilah pro dan kontra yang berujung pada konflik

antar pembaca12.

Koran Sindo dan Republika merupakan media yang dipilih penulis

sebagai subjek dari penelitian ini.  Penulis akan melihat bagaimana kedua

media tersebut mewacanakan seks dan gender perempuan dalam pemberitaan

Miss World 2013 di Indonesia. Koran Sindo dan Republika ini merupakan

sumber  data  yang cukup representatif untuk mendukung jalannya penelitian

ini karena selain bersaing dalam penjualan oplahjuga memiliki latar belakang

dan Ideologi yang berbeda. Yang dimaksud dengan ideologi dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kumpulan konsep bersistem yang

dijadikan asas pendapat (kejadian) yang memberikan arah dan tujuan untuk

kelangsungan hidup.13 Selain itu, kedua media tersebut dalam dunia

komunikasidi Indonesia memiliki pengaruh kuat dan posisi yang strategis.

Dalam hal pemberitaan mengenai Miss World 2013, Koran Sindo dan

Republika memiliki wacana yang berbeda dan cenderung berkontroversi.

Koran Sindo selaku penyelenggara kegiatan selalu mengeluarkan wacana

12 Idi Subandi Ibrahim, Kritik Budaya Komunikasi: Budaya Media dan Gaya Hidup
dalam Proses Demokratisasi di Indonesia, hlm. 11-13.

13Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1988), hlm. 319.
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positif dan pro terhadap penyelenggaraan Miss World, sedangkan Republika

cenderung mewacanakan dampak negatif dari penyelenggaraan kontes tersebut.

Dari beberapa paparan di atas, penulis merasa tertarik dan perlu untuk

melakukan sebuah penelitian yang lebih mendalam mengenai permasalahan-

permasalahan yang diakibatkan dari penyelenggaraan Miss World di Indonesia

tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memperoleh data yang

lebih akurat dan dapat dibuktikan kebenarannya.

B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah tersebut,dapat dirumuskan

pokok permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini antara lain sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah Miss World 2013 ditampilkan dalam wacana di Koran Sindo

dan Republika?

2. Apa bentuk konstruksi serta ketidaksetaraan gender yang dilakukan Koran

Sindo dan Republika dalam wacana Miss World 2013?.

C. Tujuan Penelitian

Rumusan masalah di atas diharapkan dapat memberikan jawaban atas

permasalahan yang telah dipaparkan. Adapun tujuan diadakannya penelitian ini

antara lain:

1. Untuk mengetahui bagaimana wacana Miss World 2013 di Koran Sindo dan

Republika.

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk ketidaksetaraan gender yang terjadi dalam

wacana Miss World 2013 di Koran Sindo dan Republika.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a. Melalui penelitian ini, diharapkan  dapat diperoleh gambaran yang jelas

tentang kecenderungan pemberitaan mengenai Miss World 2013 dalam

wacana yang diterbitkan oleh Koran Sindo dan Republika.

b. Menjadi wadah bagi penulis dalam menerapkan teori yang pernah

didapatkan selama studi, serta dapat menambah khazanah keilmuan

Sosiologi Agama dalam kajian media dan Cultural Studies.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam

menafsirkan makna yang tersirat dalam pemberitaan kontroversi

penyelenggaraan Miss World 2013 pada Koran Sindo dan Republika.

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan positif  kepada

masyarakat agar tidak terjebak dalam kesalahan beropini  terkait

pemberitaan seputar wacana penyelenggaraan Miss World 2013 di

Indonesia.

c. Penelitian ini mampu meningkatkan daya kritis pembaca atau khalayak

dalam membaca dan menafsirkan pemberitaan dalam media.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, tinjauan pustaka digunakan sebagai bahan

informasi dasar mengenai orientasi dasar penelitian ke arah pemecahan

masalah dan sebagai pendukung atau landasan pembanding dari hasil

penelitian. Setelah melakukan observasi, ditemukan beberapa penelitian yang
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sama-sama meneliti teks berita dalam majalah maupun surat kabar. Secara

terperinci dapat dijelaskan persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya dalam telaah pustaka sebagai berikut:

Pertama, skripsi Fakhlur yang berjudul “Studi Komparatif

Pemberitaan surat kabar Republika dan Kompas: Studi tentang Laporan

Republika dan Kompas Mengenai Konflik Agama di Maluku Bulan Januari

2000”. Penelitian ini menulis tentang bagaimana muatan-muatan berita yang

terkandung dalam surat kabar Kompas dan Republika bulan Januari 2000

mengenai konflik Maluku, kemudian mengkomparasikan antara keduanya.

Fakhlur menggunakan pendekatan konstruksionis dalam konteks studi media

yang diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman, yang

memusatkan perhatiannya pada bagaimana seseorang membuat gambaran

mengenai sebuah peristiwa politik, personalitas, kemudian dikonstruksi

menjadi realitas politik yang terbentuk.

Selain itu, ideologi yang dianut oleh tiap-tiap media juga memiliki

pengaruh besar dalam pembuatan suatu berita. Oleh karena itu, diperoleh hasil

penelitian bahwa surat kabar Republika dan Kompas dalam meliput konflik

agama di Maluku pada bulan Januari 2000 menunjukkan gambaran yang

bebeda antara keduanya. Secara komprehensif Republika lebih bercerita

tentang detail kerusuhan, apa penyebabnya, siapa pelaku,siapa korban dan

bagaimana perkembangannya. Sementara itu, Kompas lebih menceritakan

tentang terjadinya pertikaian, aksi tembak menembak, dengan korban dan

kerugian tertentu, dan tidak memberitakan siapa pelaku dan bagaimana
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kerusuhan tersebut berlansung.14 Skripsi Fakhlur dan penelitian ini sama-sama

menggunakan Republika sebagai objek  material penelitian. Akan tetapi, teori

yang digunakan serta metode analisis data dan masalah yang diangkat

berbedaantara skripsi yang di tulis Fakhlur dan penelitian yang akan dilakukan

oleh penulis.

Kedua, skripsi Dian Suluh K.D yang berjudul “Peran Perempuan

dalam Majalah Ummi Analisis terhadap rubrik Ya Ummi”. Skripsi ini

membahas tentang bagaimana penyajian rubrik Ya Ummi dalam menggunakan

wacana gender untuk menjawab tiap pertanyaan pada rubrik Konsultasi.

Penelitian ini menggunakan Analisis Framing sebagai alat untuk mengkaji data

dan mengetahui lebih dalam bagaimana Frame majalah Ya Ummi dalam

mewacanakan gender untuk menjawab pertanyaan setiap penanya dalam rubrik

Konsultasi. Dari penelitian tersebut, diperoleh hasil bahwajawaban yang

diberikan oleh majalahYa Ummi dalam  menjawab pertanyaan penanya, tidak

banyak menggunakan wacana gender sebagai jawaban melainkan lebih kepada

landasan hukum yang jelas. Akan tetapi, bias gender sering menyebabkan

terjadinya ketidakadilan atau perselisihan dalam keluarga contohnya seperti

poligami, pembagian warisan KDRT, talak, dan lain-lain.15 Perbedaan antara

14 Fakhlur, “Studi Komparatif Pemberitaan Surat Kabar Republika dan Kompas:
Studi Tentang Laporan Republika dan Kompas Mengenai Konflik Agama di Maluku Bulan
Januari 2000” dalam Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga, 2012) hlm. 22.

15 Dian Suluh K.D, Peran Perempuan dalam Majalah Ya Ummi Analisis Gender
Terhadap Rubrik Ya Ummi, Skripsi (Yogyakarta: Falkultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,
2005), hlm. 82.
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penelitian ini dengan skripsi tersebut terletak pada metode penelitian, subjek,

dan objek penelitiannya.

Selain melakukan telaah pustaka pada penelitian sebelumnya, peneliti

juga mengutip dari beberapa buku dan pendapat para tokoh  yang relevan

dengan penilitian ini. Pertama, Menurut Budhy Munawar Rachman (2001):

“Dalam paruh kedua abad ini, ketika jumlah perempuan-perempuan
kelas menengah-atas mulai mendapatkan kesempatan untuk dan akses
luas dalam kehidupan di dunia publik,baik lewat pendidikan, maupun
pekerjaan, mulai terjadi kesadaran dalam skala yang semakin luas untuk
membongkar berbagai relasi gender yang timpang.”16

Namun demikian, apa yang disampaikan oleh Budy Munawar Rachman

belum menjadi indikator yang determinan terhadap terciptanya kesetaraan

gender, terutama mengenai perihal perempuan dalam ruang publik. Walaupun

telah terjadi peningkatan partisipasi perempuan dalam ruang publik. Akan

tetapi, ketimpangan dan marginalisasi terhadap kaum perempuan dalam ruang

publik masih saja sering terjadi. Banyak kasus keterlibatan perempuan belum

mencapai taraf terjadinya kesetaraan gender dalam makna yang sesungguhnya.

Kedua artikel yang ditulis oleh Susilastuti Dwi (2005) memaparkan

bahwa media memiliki peran penting dalam pemberdayaan dan kemajuan

perempuan. Selama ini penggambaran media mengenai perempuan cenderung

di letakkan pada posisi termarginalkan. Marginalisasi perempuan yang

dilakukan oleh media mencakup berbagai aspek diantaranya keterbatasan akses

perempuan dalam media, keterlibatan perempuan dalam media baik sebagai

pekerja maupun sebagai pengambil keputusan, serta penggambaran perempuan

16 Budhy Munawar Rachman, Islam Pluralis (Jakarta:Paramadina,2001), hlm.325.



15

yang dilakukan oleh media. Penggambaran perempuan dalam media lebih

kepada hal-hal negatif yang selalu dialami perempuan sperti sebagai

korban,tidak mandiri, patuh, ibu dan istri yang selalu berkorban, hetero

seksual, objek seks, perempuan tunasusila, perempuan simpanan, dan lainnya.

Sangat jarang ditemukan penggambaran media terhadap perempuan sebagai

agen perubahan serta berkontribusi dalam proses pembangunan sebagai

pekerja, petani dan kaum profesional. Menurut Susilastuti ada tiga hal yang

menjadi penyebab suramnya penggambaran perempuan dalam media:

“Pertama, adanya bias dalam menampilkan representasi perempuan di
dalam media, baik cetak maupun elektronik. Seringkali perempuan
digambarkan sebagai objek, simbol seks, atau justru sebagai korban
kekerasan. Kedua, sedikitnya jumlah perempuan dikalangan jurnalis atau
bekerja sebagai insan media. Ketiga, hubungan antara kepentingan dan
kekuasaan baik dari internal maupun eksternal industri media massa yang
memiliki kemampuan untuk mengangkat berita tertentu dan
mengabaiakan berita lainnya, turut mempengaruhi atau bahkan
menentukan isi berita”.17

Selanjutnya, Leo Agustino memaknai gender sebagai kelompok laki-

laki maupun kelompok perempuan yang dibentuk bukan karena perbedaan

secara biologis melainkan dibentuk oleh konstruksi sosial masyarakat. Agar

lebih memahami maknanya, kata gender harus dibedakan dengan kata seks

atau jenis kelamin. Secara biologis manusia dibedakan menjadi laki-laki dan

perempuan, masing-masing memiliki struktur, alat, dan fungsi biologis yang

berbeda serta bersifat permanen dan tidak dapat dipertukarkan. Perempuan

tidak berjakun dan berjenggot, laki-laki tidak dapat menstruasi, hamil, hal ini

disebabkan karena hormon yang dimiliki laki-laki dan perempuan berbeda.

17 Susilastuti Dwi, “Penggambaran Kiprah Perempuan di Sektor Publik di Media
Masih Suram”. dalam Siti Hariti Sastriyani (ed.),Woman in Public Sector, (Yogyakarta:PSW
UGM dan Tiara Wacana, 2005), hlm. 522.
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Sementara itu, makna gender lebih kepada sifat yang melekat pada kaum laki-

laki dan perempuan yang dibentuk oleh  faktor-faktor sosial dan budaya. Oleh

karen itu, lahirlah beberapa aggapan mengenai perbedaan peran sosial dan

peran budaya antara laki-laki da perempuan. Misalnya, perempuan lebih

dikenal dengan makhluk yang lembut, halus, emosional serta keibuan.

Sementara itu, laki-laki lebih cenderung dikenal sebagai makhluk yang kuat,

rasional, jantan, dan perkasa.18

F. Kerangka Teoretik

Agar  dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, suatu penelitian

harus didukung oleh satu atau beberapa teori yang relevan dengan objek kajian.

Meneliti masalah ketidaksetaraan gender dalam wacana media, sebenarnya

bukan merupakan penelitian yang baru pertamakali dilakukan. Namun, peneliti

memfokuskan penelitian ini pada pokok permasalahan bagaimana media dalam

hal ini yang dimaksud adalah Koran Sindo dan Republika mengkonstruk

wacana ketidakadilan gender serta bentuk-bentuknya dalam pemberitaan yang

dimuat. Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa media dalam

membuat suatu pemberitaan itu tidak lepas dari pengaruh kelompok berkuasa

dan pemilik modal. Dengan demikian, hasil berita atau wacana yang

diwacanakan oleh tiap-tiap media akan berbeda satu sama lain. Tergantung

siapa pemilik, apa ideologinya, serta seberapa besar keuntungan yang diperoleh

bagi media. Oleh karena itu, peneliti menggunakan dua pisau analisis untuk

menganalisis obyek material (wacana Koran Sindo dan Republika) dan objek

18 Leo Agustino, “Langkah Besar Perempuan Indonesia atau Sebaliknya?:Telaah
Kritis Perempuan dalam Media”. dalamSiti Hariti Sastriyani (ed.), Women in Public Sector
(Yogyakarta:PSW UGM dan Tiara Wacana, 2005), hlm. 507.
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formal (wacana gender Miss World 2013) penelitian yaitu analisis wacana

kritis dan analisis gender.

Paradigma wacana kritis  yang dikembangkan oleh  Sara Mills

digunakan untuk menganalisis objek formal dalam penelitian ini.Fairclough

sebaiamana dikutip Marianne W (2010:115) mendefinisikan analisis wacana

sebagai suatu pendekatan yang berusaha melakukan penyelidikan secara

sistematis terhadap:

“a) Hubungan kausalitas  antara praktek kewacanaan, peristiwa dan teks
dengan dengan sktruktur kultural sosial yang lebih luas. b) Hubungan dan
Proses bagaimana praktek peristiwa dan teks muncul diluar dan secara
idiologis dibentuk oleh hubungan kekuasaan dan perjuanagn atas teks
kekuasaan. c) Bagaimana kesamaran hubungan antara wacana dan
masyarakat itu sendiri merupakan faktor yang melanggengkan
kekuasaan dan hegemoni.”19

Sara Mills banyak menulis teori wacana yang titik perhatiannya

dipusatkan pada Feminisme. Kajian ini melihat bagaimana perempuan

ditampilkan dalam teks baik berupa gambar, fhoto, teks tertulis dalam novel

maupun dalam berita. Kajian wacana perspektif feminis yang dikembangkan

Sara Mills ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana perempuan

digambarkan dan dimarjinalkan dalam berita, serta bagaimana bentuk dan pola

pemarijinalan itu dilakukan. Gagasan Sara Mills mengenai analisis wacana

agak sedikit berbeda dengan Critical Linguistics. Ia lebih melihat pada

bagaimana posisi-posisi aktor ditampilkan dalam teks. Posisi aktor yang

dimaksudkan adalah siapa yang menjadi subjek dan objek penceritaan akan

menentukan struktur teks dibuat, serta bagaiamana makna diperlakukan dalam

19Marianne W, (dkk).Analisis Wacana Teori dan Metode,( Jakarta: Pustaka Pelajar,
2010), hlm. 115.
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teks secara keseluruhan. Sementara itu, Critical Linguistics memusatkan

perhatian pada struktur kebahasaan serta bagaimana pengaruhnya dalam

pemaknaan khalayak. Selain itu, Mills juga memusatkan perhatiannya pada

bagaimana posisi penulis dan pembaca dalam teks. Bagaimana pembaca

mengidentifikasi dan menempatkan dirinya dalam penceritaan teks, sehingga,

pada akhirnya cara penceritaan dan posisi-posisi tersebut membuat satu pihak

menjadi legitimate dan pihak lainnya menjadi illegitimate.20

Selanjutnya, akan dijelaskan bagaiamana posisi subjek-objek dan

bagaimana posisi pembaca dalam analisis wacana yang dikembangkan Sara

Mills sebagai berikut:

1. Posisi Subjek-Objek

Tidak jauh berbeda dengan analisis wacana lainnya, Sara Mills juga

menempatkan representasi sebagai bagian terpenting dalam analisisnya.

Dalam analisisnya,  ia menekankan pada bagaimana posisi dari berbagai

aktor sosial, posisi gagasan, atau peristiwa itu ditempatkan dalam teks yang

kemudian akan mempengaruhi bentuk-bentuk teks yang hadir di tengah

khalayak. Wacana media bukanlah suatu yang netral, tetapi cenderung

menampilkan aktor atau kelompok tertentu sebagai subjek yang

mendefinisikan peristiwa. Pada dasarnya, semua orang memiliki

kemungkinan untuk menjadi subjek atas dirinya sendiri dan mempunyai hak

atas penggambaran dunia berdasarkan persepsi dan pendapatnya sendiri.

Akan tetapi, yang terjadi adalah sebaliknya.Setiap orang tidak memiliki

20 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LKiS,
2012), hlm. 199-200.
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posisi dalam teks. Oleh karena itu, selalu ada orang yang menjadi subjek

penceritaan dan menjadi objek penceritaan. Biasanya, penceritaan terhadap

suatu objek merupakan hasil subjektifitas dari aktor pencerita, objek bukan

hanya tidak bisa menampilkan dirinya, melainkan juga dihadirkan dan

direpresentasikan oleh aktor lain.

Analisis atas bagaimana posisi-posisi tersebut ditampilkan dapat

menyingkap bagaimana ideologi dan kekuatan dominan bekerja dalam teks.

Dalam wacana feminis, umumnya perempuan cenderung ditempatkan

sebagai objek, bukan sebagai subjek. Posisi sebagai objek maupun subjek

dalam representasi ini mengandung muatan ideologi tertentu. Posisi tersebut

turut memarginalkan perempuan ketika ditampilkan dalam pemberitaan.

Pertama, posisi ini menunjukkan dalam batas tertentu sudut pandang

penceritaan. Artinya, berita yang disajikan kepada khalayak adalah sudut

pandang laki-laki sebagai pencerita. Kedua, sebagai subjek representasi

laki-laki memiliki otoritas penuh dalam membenarkan penyampaian

peristiwa tersebut kepada pembaca.Ketiga, karena pendefinisian tersebut

bersifat subjektif, tentu saja sukar dihindari kemungkinan pendefinisian

secara sepihak dari kelompok lain.

2. Posisi Pembaca

Sara Mills berpandangan, dalam suatu teks posisi pembaca sangat

penting dan harus dipertimbangkan dalam teks. Menurut Mills, teks adalah

suatu negosiasi antara penulis dan pembaca. Membangun model analisis

yang menghubungkan antara teks dan penulis di satu sisi dengan teks dan
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pembaca disi lain memiliki sejumlah kelebihan, sebagaimana dikutip

Eriyanto dalam bukunya (2001) antara lain:

“Pertama, model semacam ini akan secarakomprehensif melihat teks
bukan hanya berhubungan dengan faktor produksi tetapi juga resepsi.
Kedua, posisi pembaca di sini ditempatkan dalam posisi yang
penting. Hal ini karena teks memang ditujukan untuk secara langsung
atau tidak “berkomunikasi” dengan khalayak. Teks mempunyai ragam
sapaan kepada khalayak. Pemakaian kata ganti saya, anda, kami, kita
dalam teks berita, misalnya, jelas menempatkan pembaca pada bagian
yang integral dalam keseluruhan teks. Bagian integral ini bukan hanya
khalayak dipandang ada tetapi juga ketika wartawan menulis,
wartawan secara tidak langsung memperhitungkan keberadaan
pembaca. Kehadiran yang diperhitungkan itu bisa untuk menarik
dukungan, menekankan, atau untuk menarik simpati pembaca, atau
meyakinkan. Disini terjadi negosiasi antara wartawan sebagai penulis
dengan khalayak pembacanya.”21

Dalam mengembangkan teorinya mengenai posisi lembaga, Sara Mills

merujuk pada teori ideologi yang dikemukakan oleh Althusser adalah

mengkombinasikan teori Marxis dan psikoanalisis. Berikut ini, ada dua

gagasan Althusser yang dipakai oleh Mills sebagaimana dikutip Eriyanto

diantaranya:

“a)Gagasan Althusser mengenai interpelasi yang berhubungan dengan
pembentukan subjek ideologi dalam masyarakat. Argumentasi dasarnya
adalah aparatus ideologis adalah organ yang secara tidak langsung
mereproduksi kondisi-kondisi produksi dalam masyarakat. Kita sebagai
pembaca disadarkan mengenai posisi kita dalam masyarakat kita
menjadi subjek dalam dua dunia, yaitu sebagai subjek atas nama
Individu sekaligus sebagai subjek dari negara dan kekuasaan.b)
Gagasan Althusser mengenai kesadaran yaitu berhubungan dengan
penerimaan individu tentang posisi-posisi itu sebagai suatu
kesadaran.Mereka menerima hal itu sebagai suatu kenyataan dan
kebenaran.”22

21Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, hlm 204.

22Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, hlm. 206.
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Kritik Mills terhadapa model yang dikembangkan Althusser tersebut

adalah terlalu simplifistik dan menjelaskan bagaimana interpelasi bekerja.

Mills beranggapan bahwa pembaca tidak selalu disapa secara langsung dalam

teks seperti yang diungkapkan Althusser, melainkan sering di sapa dan

dilibatkan secara tidak langsung. Menurutnya, penyapaan terhadap pembaca

dapat dilakukan melalui 2 cara yaitu mediasi dan kode budaya. Seperti yang

dikutip Eriyanto sebagai berikut:

“Proses mediasi yaitu posisi kebenaran ditempatkan secara hierarkis
sehingga pembaca akan mensejajarkan atau mengidentifikasi dirinya
dengan karakter atau apa yang telah terjadi dalam teks. Sementara itu,
kode budaya mengacu pada kode atau nilai budaya yang dipakai oleh
pembaca ketika menafsirkan suatu teks. Kode budaya ini dapat
ditemukan, misalnya, seperti “kita tahu bersama” atau kenyataanya”
mensugestikan sejumlah informasi yang dipercaya dan diakui secara
bersama, dianggap sebagai kebenaran bersama”.23

Dalam hal ini, Mills memusatkan perhatian pada gender dan posisi

pembaca laki-laki dan perempuan dalam teks. Pembaca laki-laki dan

perempuan memiliki persepsi yang berbeda dalam menafsirkan sebuah teks.

Ada dua hal yang perlu diperhatikan untuk mengetahui bagaimana laki-laki

dan perempuan diposisikan dan memposisikan dirinya dalam teks. Yang

pertama, bagaimana pembaca dominan dalam teks, apakah teks tersebut

cenderung ditujukan untuk pembaca laki-laki atau perempuan?.

Kedua,bagaimana teks tersebut ditafsirkan oleh pembaca serta bagaimana

pembaca laki-laki dan perempuan menempatkan dirinya dalam teks.

Sementara itu, untuk menganalisis objek formal dari penelitian ini,

penulis menggunakan teori analisis gender yang dikemukakan oleh Mansoer

23Eriyanto,Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, hlm. 208.
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Fakih. Berbicara mengenai kesetraan gender tentu tidak lepas dari pembicaraan

kebertubuhan laki-laki dan perempuan. Gender adalah sifat yang melekat pada

laki-laki dan perempuan yang dikostruksi secara sosial maupun kultural

melalui proses yang sangat panjang. Perbedaan seks pada laki-laki berimplikasi

pada peran gender. Budaya patriarkhat yang terjadi di Indonesia

mengakibatkan bidang-bidang politik, ekonomi,hukum,agama dan juga budaya

senantiasa dikuasai oleh laki-laki, dalam waktu yang bersamaan, perempuan

terpinggirkan dianggap tidak layak dan tidak mampu bergelut di bidang-

bidang tersebut. Melalui proses panjang tersebut, sosialisasi gender akhirya

dianggap sebagai ketentuan tuhan seakan-akan hal tersebut bersifat biologis

yang tidak dapat dirubah lagi, sehingga perbedaan perbedaan gender dianggap

dan dipahami sebagai kodrat laki-laki dan perempuan. Ketentuan sosial oleh

masyarakat diyakini sebagai kodrat yang menyebabkan ketimpangan sosial

yang bersumber dari perbedaan peran gender yang sangat merugikan pada

posisi perempuan dalam berbagai komunitas sosial.

Teori feminisme radikal  beranggapan bahwa mencari persoalan berarti

mengetahui sampai dengan masalah akar-akarnya. Kaum Feminisme Radikal

melihat penyebab utama adanya ketidakadilan gender bagi perempuan di dalam

ruang publik adalah karena sistem patriarkal yang berlaku dalam masyarakat

setempat. Selain itu, aliran feminis ini juga melihat hubungan kekuasaan antara

laki-laki dan perempuan menentukan keterbelakangan perempuan di berbagai
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bidang.24 Seksualitas merupakan wacana yang sering dikemukakan oleh teori

feminisme radikal untuk menunjukkan bahwa persoalan hak-hak reproduksi,

kebutuhan perempuan, dan seksualitas perempuan merupakan pembahasan

yang penting untuk memahami ketertindasan terhadap perempuan di segala

bidang termasuk dalam ruang publik.

Menurut Mansoer Fakih, perbedaan gender tidak akan menjadi masalah

jika tidak mengakibatkan ketidakadilan gender. Namun, yang menjadi

persoalan selama ini ternyata perbedaan gender telah melahirkana berbagai

macam ketidakadilan baik bagi perempuan maupun laki-laki. Ketidakadilan

gender merupakan sesuatu yang sudah tersistem dan terstruktur yang

menempatkan laki dan perempuan menjadi korban sistem tersebut. Untuk

melihat bagaimana perbedaan gender menyebabkan ketidakadilan dapat dilihat

melalui berbagai manifestasi ketidakadilan yang ada. Manifestasi ketidakadilan

gender tidak dapat dipisah-pisahkan karena saling berkaitan dan berhubungan

secara dialektis. Mansoer Pakih (1997) mengemukakan ada beberapa

manifestasi ketidakadilan gender yang terjadi di dalam masyarakat  yaitu:

1. Marginalisasi Perempuan.

Marginalisasi secara umum berarti proses penyingkiran. Alison

Scott, seorang ahli sosiologi Inggris melihat ada berbagai macam bentuk

marginalisasi yakni:

a. Proses pengucilan, perempuan seringkali dikucilkan dalam berbagai hal,

terutama dalam hal pekerjaan. Perempuan ditempatkan pada posisi yang

24 Sri Eka Astutiningsih. “Marginaliasasi Perempuan dalam Dunia Pendidikan”, dalam
Musawwa, VI, Januari 2008, hlm. 41.



24

dianggap masyarakat layak bagi perempuan. Contohnya pada bidang atau

bagian sekretaris, bendahara atau bahkan bidang-bidang lain yang

dianggap tidak terlalu mengeluarkan banyak tenaga karena konstruksi

dalam masyarakat menganggap bahwa perempuan itu lemah, labil dan

tenaga yang ia miliki lebih sedikit dari laki-laki.

b. Proses peminggiran perempuan dari pasar tenaga kerja, berupa

kecenderungan bekerja pada jenis pekerjaan yang tidak stabil, upahnya

rendah, dinilai tidak atau kurang terampil.

c. Proses feminisasi, pemusatan perempuan pada jenis pekerjaan tertentu,

Atau pemisahan yang semata-mata dilakukan oleh laki-laki saja atau

perempuan saja.

d. Proses ketimpangan ekonomi mulai meningkat yang merujuk di antara

perbedaan upah.

2. Penempatan Perempuan pada Subordinasi

Sebuah pandangan tidak adil terhadap perempuan menyebabkan

perempuan dalam peran-peran yang dianggap kurang penting atau

subordinat. Pendidikan bagi perempuan mendapatkan prioritas yang lebih

rendah dari pada yang didapatkan oleh laki-laki demikian pula tempat kerja

tertutup oleh perempuan.

3. Stereotipe Perempuan

Sterepotipe adalah pelabelan negatif terhadap kelompok, ras, suku

bangsa tertentu, sehingga sering merugikan dan timbul ketidakadilan.

Pelabelan yang dikaitkan dengan perbedaan jenis kelamin tertentu
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(perempuan) akan menimbulkan kesan negatif atas sifat yang melekat pada

perempuan.

4. Kekerasan Terhadap Perempuan

Salah satu yang menjadi indikasi ketidakadilan gender adalah tindakan

kekerasan terhadap perempuan, baik yang berbentuk pisik maupun psikis

seperti: pemerkosaan, pemukulan,pelecehan seksual, penganiayaan,

eksploitasi dan lain-lain.

5. Beban Kerja Ganda dan Tidak Proporsional

Pembagian kerjasecara dikotomi, publik dan dosmetik,

menyebabkan perempuan mendapat beban kerja yang cukup berat, dianggap

pekerjaan rendah dan tidak memperoleh imbalan materil yang seimbangan.

Lebih lagi jika perempuan harus bekerja pada peran publik untuk

meningkatkan penghasilan ekonomi keluarga.25

kedua pisau analisis tersebut masih relevan untuk mengkaji masalah

wacana seksualitas dan gender dalam media cetak, dengan harapan dapat

diperoleh hasil penelitian yang akan membawa kepada perubahan sosial

yang lebih baik.

G. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif

yang bertujuan memahami realitas sosial, yaitu melihat dunia dari apa adanya,

bukan dunia yang seharusnya, maka seorang peneliti kualitatif haruslah orang

yang memiliki sifat open minded. Metode pendekatan kualitatif biasanya

25 Mansour Fakih,Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), hlm. 130.
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dikembangkan dalam ilmu pengetahuan pada teori interpretatif seperti

etnometodologi, hermeneutika, critical theory dan feminisme.26 Selanjutnya,

akan dijelaskan mengenai subjek, objek, serta teknik analsis data yang

digunakan dalam penelitian ini.

1. Subjek Penelitian

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah orang atau media

yang dijadikan sebagai sumber informan yang dapat memberikan penjelasan

lebih mendalam tentang objek yang akan diteliti. Adapun yang menjadi

subjek dari penelitian ini adalah Koran Sindo dan Republika sebagai subjek

pokok dan sumber media lainnya sebagai subjek pendukung. Alasan penulis

menggunakan kedua subjek tersebut ialah karena kedua media tersebut

dapat merepresentasikan kelompok-kelompok yang setuju dan menolak

terhadap penyelenggaraan Miss world 2013. Selain itu, ideologi agama yang

melatarbelakangi kedua media tersebut juga berbeda.

2. Objek Penelitian

Obyek penelitian merupakan masalah yang akan diteliti yang

dianggap penting dan harus dipecahkan atau dibatasi melalui penelitian.

Adapun objek dari penelitian ini adalah wacana media tentang Miss World

2013 pada Koran Sindo dan Republika yang diduga penulis memiliki

muatana ketidakadilan gender terhadap perempuan.

26Moh Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta:
Bidang Akademik, 2008), hlm. 61.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakandalam penelitian ini

adalah metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan berita, opini,

artikel, fhoto atau gambar mengenai Miss World selama tahun 2013 yang

diterbitkan oleh Koran Sindo dan Republika.Wacana Miss World 2013 yang

digunakan sebagai data yang akan dianalisis dalam penelitian ini yaitu

selama periode Agustus hingga September 2013. Selajutnya, data tersebut

diseleksi sesuai relevansi data dengan objek penelitian. Data yang sudah

diseleksi kemudian dianalisis dan dikelompokkan menjadi lima kategori

yaitu berdasarkan: tata letak, penggunaan bahasa dan muatan berita, status

tokoh dan organisas kemasyarakatan, Bentuk ketidaksetaraan gender

perempuan dalam gambar serta penggunaan simbol-simbol agama, dan yang

terakhir adalah kapitalisme media.

Penelitian ini tidak menggunakan wawancara sebagai teknik

pengumpulan data untuk memfokuskan kajian kepada wilayah teks yang

diterbitkan oleh media. Selain itu, adanya kesulitan dalam mengidentifikasi

pembaca Koran Sindo dan Republika serta keterbatasan waktu yang dimiliki

oleh penulis, sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan wawancara.

3. Teknik Alasis Data

Dalam melakukan penelitian terhadap Pemberitaan Miss World 2013

pada Koran Sindo dan Republika, penulis menggunakan Analisis Wacana

Kritis model  Sara Mills beserta konsep-konsepnya. Konsep analisis model

Sara Mills ini lebih menekankan pada bagaimana perempuan digambarkan
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dalam teks pemberitaan. Bagaimana seorang aktor diposisikan dalam teks,

Posisi tersebut dilihat sebagai bentuk pensubjekan seseorang yaitu satu

pihak diposisikan sebagai penafsir dan pihak lainnya diposisikan sebagai

objek yang ditafsirkan. Agar diperoleh pemahaman lebih jelas, dalam tabel

berikut ini terdapat beberapa konsep analisis yang dikembangkan Sara Mills

sebagaimana dikutip Eriyanto (2010) diantaranya:

Tabel 1:

Poin Analisis Wacana Model Sara Mills

NO TINGKAT YANG INGIN DILIHAT
1. Posisi subjek-

objek
Bagaimana peristiwa dilihat, dari kacamata siapa
peristiwa itu dilihat. Siapa yang diposisikan
sebagai pencerita (subjek) dan siapa yang
diposisikan sebagai objek yang diceritakan.
Apakan masing-masing aktor dan kelompok
sosial mempunyai kesempatan untuk
menampilkan dirinya sendiri, gagasannya,
ataukah kehadirannya, atau gagasannya
ditampilkan oleh kelompok atau orang lain

2. Posisi Pembaca Bagaimana posisi pembaca ditampilkan penulis
dalam teks. Bagaimana pembaca memposisikan
dirinya dalam teks yang ditampilkan kepada
kelompok manakah teks memposisikan dirinya.27

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mensinergikan pembahasan dalam penelitian ini, maka

disusunlah beberapa bagian atau bab yang akan menjabarkan permasalahan

satu persatu secara terperinci, mendalam dan sistematis. Adapun sistematikan

pembahasan ini dapat disusun sebagai berikut:

Pada Bab I berisi gambaran umum tentang permasalahan yang diangkat

penulis dalam penelitian ini yang mencakup latar belakang masalah, rumusan

27 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis teks Media,hlm. 2011
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masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka

teoretik, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini

merupakan langkah pertama yang dilakukan penulis untuk menulis suatu karya

ilmiah guna menemukan permasalahan  yang akan menjadi pokok bahasan.

Selanjutnya, penulis akan menganalisis permasalahan tersebut dengan pisau

analisis(teori) yang relevan sesuai dengan pokok kajian penelitian.

Pada Bab II, diberikan informasi secara lebih mendetail mengenai

sejarah dan konsep kegiatan dalam penyelenggaraan kontes kecantikan Miss

World serta dinamika dan perkembangan yang terjadi selama penyelenggaraan

Miss World setiap dekade. Selain itu, digambarkan juga mengenai perbedaan

kontes Miss World dengan kontes kecantikan lainnya, aspek penilaian para

kontestan, keorganisasian dan proses seleksi kontestan, serta analisis mengenai

posisi perempuan dalam kontes-kotes tersebut.

Pembahasan dalam Bab III  diberikan gambaran mengenai media massa

sebagai wacana, seperti kareakteristik media massa serta perkembangan media

massa di Indonesia . Wacana sebagai sarana negosiasi antara teks, industri dan

khalayak yang meliputi karakteristik, paradigma, serta pendekatan yang

digunakan dalam analisis wacana. Selain itu, dalam bab ini juga akan diberikan

informasi mengenai peran Koran Sindo sebagai media sosialisasi dan promosi

kontes Miss World 2013 dan Republika sebagai media media pembandingnya.

Peran kedua media tersebut digambarkan dalam beberapa latar belakang serta

orientasi keberadaan media tersebut yang meliputi profil lembaga, sejarah, visi
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dan misi, krakteristik yang dimiliki oleh tiap-tiap media, serta analisis singkat

mengenai ketidak setaraan gender dalam media.

Pembahasan dalam Bab IV diarahkan pada bagaimana Miss World

ditampilkan dalam wacana yang diterbitkan oleh Koran Sindo dan Republika.

Penulis akan menguraikan bagaimana media (Koran Sindo dan Republika)

ketidaksetaraan gender perempuan dalam pemberitaannya mengenai Miss

World yang diterbitkan selama tahun 2013.

Bab V merupakan bab akhir yang berisi  kesimpulan, saran, dan

jawaban pertanyaan-pertanyaan  dari permasalahan yang diajukan penulis

dalam penelitianini. Saran-saran juga dikemukakan untuk membuka

kesempatan bagi kemungkinan-kemungkinan baru dalam kajian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Hasil Analisis dan Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis dari Bab I hingga Bab IV,

maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

1. Miss World 2013 ditampilkan dalam wacana Koran Sindo dan Republika

ditampilkan dengan cara yang berbeda tergantung ideologi, tujuan serta

pihak-pihak yang dianggap menguntungkan bagi tiap-tiap koran. Media

cenderung memberitakan sesuatu yang mengandung fantasi, kadang tidak

sesuai fakta tetapi tetap di ekspose. Kedua koran tersebut sama-sama

menggunakan komentar tokoh, simbol agama, serta beberapa gambar dalam

mengkonstruksi gender perempuan dalam wacana Miss World 2013.

Namun, Koran Sindo cenderung melibatkan komentar tokoh, simbol

maupun organisasi selain Islam, Sedangkan Republika justru sebaliknya

selalu melibatkan tokoh, orgnasisasi Islam. Mereka sama-sama memiliki

rubrik khusus yang seakan-akan cenderung diperuntukkan bagi laki-laki dan

perempuan.

Selain itu, dari segi struktur organisasi tiap-tiap koran juga terlihat

perbedaan beban kerja yang diberikan kepada wartawan perempuan. Ia

cenderung ditempatkan pada posisi yang tidak membutuhkan tenaga besar

seperti sekretaris, bendahara, wakil ketua, jarang sekali ditemukan

perempuan ditempatkan pada posisi strategis seperti manajer, direktur

maupun pimpinan.  Yang paling penting dalam analisis ini adalah kedua
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koran tersebut sama-sama memiliki misi memperoleh keuntungan dari

pemberitaan tersebut. Adapun perbedaannya antara lain:

Koran Sindo cenderung memberitakan perihal dukungan, nilai positif,

serta kegiatan para kontestan selama karantina. Pemberitaannya selalu

berpihak pada penyelenggara Miss World. Selain itu, perempuan cenderung

dipandang dari sisi subjektif laki-laki serta diposisikan sebagai objek dalam

pemberitaan. Sedangkan pembaca sering diposisikan sebagai subjek

sekaligus objek  yang diajak untuk mendukung kontes tersebut.

Semetara itu, Republika cenderung memberitakan perihal sisi

negatif serta penolakan terhadap kontes Miss World 2013. Ia menggunakan

komentar para tokoh, organisasi Islam, serta dalil-dalil Al-Quran untuk

melegitimasi hal tersebut. Laki-laki menjadi tokoh yang selalu dominan

dalam pemberitaannya. Sementara itu, Perempuan cenderung dijadikan

sebagai objek yang dilihat dari sisi subjektif laki-laki. Selain itu pemerintah

selalu menjadi objek yang disalahkan dan bertanggung jawab atas akibat

dari efek negatif kontes tersebut. Republika cenderung melibatkan

organisasi Islam yang besar untuk mempengaruhi masyararakat dengan

harapan para simpatisan dari organisasi-organisasi tersebut turut menolak

dan membeli produk pemberitaannya.

2. Bentuk konstruksi serta ketidakadilan gender yang dilakukan Koran Sindo

dan Republika dalam wacana Miss World 2013 antara lain: a) Stereotipe

mengenai perempuan cantik, perempuan shalehah, bahwa perempuan sangat

gemar berbelanja dan cenderung ribet serta banyak pilihan, perempuan
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menyukai hal-hal yang romantis dan lebih lebih sabar jika dibandingkan

laki-laki. ) kekerasan seksual berupa larangan bagi para kontestan maupun

perempuan yang terpilih sebagai Miss World untuk tidak menikah dan

hamil selama mengikuti kegiatan tersebut. c) diskriminasi perempuan

berupa pembagian kerja maupun jabatan dalam struktur organisasi yang

tidak seimbang antara wartawan laki-laki dan perempuan, perempuan

cenderung ditempatkan pada posisi atau jabatan yang ringan dan tidak

menghabiskan banyak tenaga. d) Marginalisasi perempuan berupa

penempatan perempuan yang selalu menjadi objek pemberitaan mengenai

Miss World 2013 dan cenderung dilihat dari sisi subjektif laki laki. e)

beban kerja ganda berupa pelibatan kontes perempuan sebagai salah satu

alat untuk meningkatkan devisa negara.

B. Saran

1. Media

Dalam menyampaikan berita, media hendaknya bersifat netral dan

tidak memihak kepada kelompok tertentu. Seharusnya, apa yang wartawan

temukan dilapangan disampaikan secara real apa adanya tanpa ada sesuatu

yang dihilangkan dan ada yang lebih ditonjolkan. Perempuan adalah mahluk

yang sama dengan laki-laki secara fungsi dan kemampuan, yang

membedakannya hanya jenis kelamin dan postur tubuhnya. Oleh karena itu,

diharapkan berhenti mendiskriminasi perempuan serta jangan jadikan

perempuan sebagai alat komoditas untuk meraih keuntungan.

2. Masyarakat
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Agar terhindar dari justifikasi tanpa dasar, masyarakta hendaknya

lebih jeli dan berhati-hati dalam melihat dan menilai pemberitaan media.

Karena pada dasarnya media tidak secara keseluruhan netral. Terkadang apa

yang mereka beritakan cenderung berlebihan dan tidak sesuai pada

kenyataannya.

3. Peneliti Selanjutnya

Adapun dalam segi akademik, harapan penulis khususnya Jurusan

Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin  dan Pemikiran Islam, semoga karya

Ilmial ini dapat dijadikan sebagai suatu informasi dan pengetahuan yang

pada dasarnya memperkaya diri dengan berbagai wacana dan pengetahuan.

Khusus peneliti yang tertarik mengakaji bidang sosiologi seni-feminologis

dalam media, hendaknya melihat lebih jeli apa yang berada di balik teks

karena yang tidak tampak bukan berarti tidak ada.
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